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Abstrak

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu fokus utama dalam pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) ke-4, yaitu Quality Education. Dalam konteks tersebut, guru memiliki peran strategis
sebagai agen utama perubahan pendidikan, di mana komitmen profesional menjadi faktor penentu kinerja yang
berdampak langsung pada mutu pembelajaran. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
komitmen guru dan kinerja guru serta implikasinya terhadap peningkatan kualitas pendidikan nasional.
Metodologi penelitian menggunakan pendekatan kajian literatur (literature review) dengan menelaah berbagai
hasil penelitian empiris, buku ilmiah, dan artikel akademik yang relevan dengan bidang manajemen pendidikan
dan pengembangan sumber daya manusia. Hasil kajian menunjukkan bahwa komitmen guru yang meliputi dimensi
afektif, normatif, dan berkelanjutan memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja guru dalam aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Guru dengan komitmen tinggi cenderung lebih inovatif,
adaptif terhadap perubahan, dan memiliki tanggung jawab profesional yang kuat. Implikasi dari temuan ini
menegaskan bahwa penguatan komitmen guru melalui dukungan kelembagaan, pelatihan berkelanjutan, dan
kebijakan yang menumbuhkan kesejahteraan profesi merupakan strategi penting untuk mewujudkan pendidikan
nasional yang bermutu dan berdaya saing global. Secara ilmiah, hasil kajian ini memperkaya pemahaman tentang
peran komitmen dalam peningkatan kinerja guru, sedangkan secara praktis memberikan arah kebijakan bagi
lembaga pendidikan dalam pengembangan profesionalisme guru.

Kata Kunci: komitmen guru; kinerja guru; kualitas pendidikan; SDGs; pendidikan berkelanjutan

Abstract

Improving the quality of education is one of the main focuses in achieving the 4th Sustainable Development Goal
(SDG 4), namely Quality Education. In this context, teachers play a strategic role as the primary agents of
educational change, where professional commitment serves as a determining factor for teacher performance that
directly impacts the quality of learning. This article aims to analyze the relationship between teacher commitment
and teacher performance, as well as its implications for enhancing national education quality. The research
methodology employs a literature review approach, examining various empirical studies, scholarly books, and
academic articles relevant to educational management and human resource development. The findings indicate
that teacher commitment which encompasses affective, normative, and continuance dimensionspositively
influences teacher performance in planning, implementing, and evaluating learning activities. Teachers with high
commitment tend to be more innovative, adaptive to change, and possess a strong sense of professional
responsibility. The implications of these findings emphasize that strengthening teacher commitment through
institutional support, continuous professional development, and policies that promote professional welfare is a
crucial strategy for achieving high-quality and globally competitive national education. Scientifically, this study
enriches the understanding of the role of commitment in improving teacher performance, while practically, it
provides policy directions for educational institutions in fostering teacher professionalism.

Keywords: higher education transformation; nursing education; Sustainable Development Goals; international
reputation; quality of education

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan bangsa dan menjadi instrumen strategis
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berdaya saing global. Dalam konteks Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals atau SDGs), khususnya poin keempat
tentang Quality Education, pendidikan diharapkan mampu menjamin pemerataan akses, mutu, dan
relevansi terhadap kebutuhan masyarakat. Di Indonesia, upaya peningkatan kualitas pendidikan menjadi
prioritas nasional yang terus diperkuat melalui berbagai kebijakan seperti Merdeka Belajar, transformasi
kurikulum, serta pengembangan kompetensi guru. Namun demikian, keberhasilan kebijakan tersebut
sangat bergantung pada komitmen dan kinerja guru sebagai garda terdepan dalam proses pembelajaran
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Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, inovator, dan agen perubahan
dalam mentransformasikan pengetahuan dan nilai. Kinerja guru, yang mencakup kemampuan
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif, menjadi faktor kunci
dalam menentukan kualitas pendidikan. Secara teoritis, Gibson (2011) menjelaskan bahwa kinerja guru
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk motivasi, kepemimpinan, lingkungan kerja, dan terutama
komitmen profesional terhadap tugas dan tanggung jawabnya. Komitmen guru sendiri mencerminkan
derajat keterikatan emosional, moral, dan rasional terhadap profesi serta institusi tempatnya bekerja
(Mowday, Porter, & Steers, 1982). Guru yang memiliki komitmen tinggi cenderung menunjukkan
loyalitas, etos kerja tinggi, dan kesediaan untuk berinovasi dalam mengatasi tantangan pembelajaran.

Namun, kondisi aktual di Indonesia menunjukkan bahwa tidak semua guru memiliki komitmen
dan kinerja yang optimal. Beban administratif yang berat, kurangnya dukungan moral dan profesional,
serta keterbatasan fasilitas sering kali menurunkan semangat dan dedikasi guru. Hasil survei nasional
oleh Pusat Penelitian Kebijakan Pendidikan (2023) menunjukkan bahwa lebih dari 40% guru merasa
beban kerja administratif mengganggu fokus pengajaran. Selain itu, disparitas kesejahteraan dan
peluang pengembangan karier antarwilayah turut memperlemah komitmen jangka panjang terhadap
profesi. Akibatnya, kualitas pembelajaran di sekolah masih belum merata, dan hal ini berdampak
langsung terhadap kualitas pendidikan nasional secara keseluruhan.

Berbagai penelitian telah berupaya mengidentifikasi faktor yang memengaruhi kinerja guru.
Penelitian oleh Meyer dan Allen (1997) menemukan bahwa komitmen afektif guru berhubungan positif
dengan motivasi dan kinerja. Firestone (2010) juga menegaskan bahwa komitmen organisasi menjadi
prediktor penting bagi perilaku inovatif guru. Di Indonesia, studi oleh Sari (2021) mengungkapkan
bahwa guru dengan komitmen tinggi cenderung lebih kreatif dalam menerapkan pembelajaran berbasis
proyek dan teknologi. Meski demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih bersifat deskriptif dan
berfokus pada hubungan linear antara komitmen dan kinerja tanpa mempertimbangkan faktor sistemik
yang mendukung penguatan keduanya. Dengan kata lain, belum banyak kajian yang menyoroti
bagaimana komitmen guru dapat diperkuat melalui model manajemen yang kolaboratif dan
berkelanjutan, seperti manajemen berbasis kemitraan.

Inilah kesenjangan pengetahuan (research gap) yang ingin dijawab melalui penelitian ini. Upaya
peningkatan komitmen dan kinerja guru tidak cukup hanya dengan pelatihan atau supervisi, tetapi
membutuhkan sistem manajemen yang memberdayakan guru melalui jejaring kemitraan antara sekolah,
pemerintah, masyarakat, dunia industri, dan perguruan tinggi. Manajemen berbasis kemitraan (MBK)
menjadi alternatif strategis yang menempatkan guru sebagai bagian dari ekosistem kolaboratif
pendidikan. Melalui pendekatan ini, guru memperoleh dukungan lintas sektor dalam pengembangan
kompetensi, peningkatan kesejahteraan, serta motivasi untuk berkontribusi lebih besar terhadap mutu
pendidikan. Model ini sejalan dengan semangat Sustainable Development Goals yang menekankan
kemitraan untuk pembangunan (Partnership for the Goals).

Urgensi penelitian ini terletak pada perlunya paradigma baru dalam peningkatan kualitas
pendidikan nasional yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis pembelajaran, tetapi juga pada aspek
sistemik yang menopang kinerja guru. Manajemen berbasis kemitraan diyakini mampu menciptakan
sinergi antar-pemangku kepentingan untuk memperkuat komitmen profesional guru, memperluas akses
terhadap sumber daya pendidikan, serta meningkatkan daya saing lembaga pendidikan di tingkat global.
Dengan adanya kolaborasi yang solid, guru akan merasa dihargai, didukung, dan terlibat aktif dalam
proses pengambilan keputusan pendidikan, sehingga kinerjanya meningkat secara berkelanjutan.

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara komitmen guru dan kinerja guru serta menjelaskan bagaimana manajemen berbasis kemitraan
dapat menjadi solusi strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan nasional yang selaras dengan
tujuan SDGs 4 (Quality Education). Secara khusus, penelitian ini berupaya memetakan bentuk dan
dimensi komitmen guru, menjelaskan pengaruhnya terhadap kinerja, serta mengidentifikasi mekanisme
kemitraan yang efektif dalam konteks lembaga pendidikan di Indonesia.

Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah penerapan manajemen berbasis kemitraan
sebagai pendekatan inovatif untuk meningkatkan komitmen dan kinerja guru. Pendekatan ini
menekankan kolaborasi antara sekolah, pemerintah, dunia usaha, masyarakat, dan lembaga pendidikan
tinggi untuk menciptakan lingkungan kerja yang suportif dan produktif. Melalui kemitraan ini, guru
dapat memperoleh akses terhadap pelatihan berkelanjutan, dukungan teknologi pendidikan, serta
penghargaan berbasis kinerja yang transparan. Selain itu, manajemen berbasis kemitraan membuka
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ruang bagi keterlibatan masyarakat dan dunia industri dalam mendukung program peningkatan
profesionalisme guru, sehingga pendidikan menjadi lebih relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan
kehidupan global.

Secara ilmiah, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori manajemen pendidikan
dengan menawarkan kerangka konseptual baru tentang hubungan antara komitmen, kinerja, dan model
kemitraan dalam konteks peningkatan mutu pendidikan. Sementara secara praktis, penelitian ini
memberikan panduan bagi pembuat kebijakan, kepala sekolah, dan lembaga pendidikan untuk
mengadopsi pola manajemen yang lebih terbuka, kolaboratif, dan berkelanjutan.

Pertanyaan penelitian yang menjadi arah kajian ini dirumuskan sebagai berikut: 1) Bagaimana
dimensi komitmen guru memengaruhi kinerja profesional dalam konteks pendidikan nasional?; 2)
Sejauh mana penguatan komitmen guru berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan nasional?;
3) Bagaimana penerapan manajemen berbasis kemitraan dapat memperkuat komitmen dan kinerja guru
secara berkelanjutan?; dan 4)Bagaimana model kemitraan pendidikan dapat mendukung pencapaian
SDGs 4 (Quality Education) di Indonesia?

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menganalisis hubungan antara komitmen guru dan kinerja guru
dalam meningkatkan kualitas pendidikan nasional; 2) Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
komitmen guru terhadap pelaksanaan tugas profesionalnya di satuan pendidikan; 3) Mengkaji peran
manajemen berbasis kemitraan sebagai strategi dalam memperkuat komitmen dan meningkatkan kinerja
guru secara berkelanjutan; dan 4) Menawarkan model konseptual penerapan manajemen berbasis
kemitraan sebagai solusi penguatan kualitas pendidikan melalui peningkatan kinerja guru yang
berlandaskan komitmen profesional.

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, kajian ini diharapkan memberikan kontribusi
teoritis dan praktis yang signifikan dalam mengembangkan sistem pendidikan nasional berbasis
kolaborasi dan kemitraan. Lebih jauh lagi, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan
nasional bukan hanya ditentukan oleh kebijakan dari atas, tetapi juga oleh kekuatan sinergi antara guru,
masyarakat, pemerintah, dan dunia industri dalam membangun pendidikan yang bermutu, inklusif, dan
berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain kajian literatur
(literature review). Peneliti menelusuri artikel-artikel ilmiah yang relevan melalui basis data daring
seperti Google Scholar, DOAJ, dan Sinta, dengan rentang waktu publikasi antara tahun 2020 hingga
2024. Langkah pertama adalah identifikasi sumber literatur menggunakan kata kunci “komitmen guru”,
“kinerja guru”, “manajemen berbasis kemitraan”, “mutu pendidikan”, dan “kolaborasi pendidikan”.
Dari hasil penelusuran awal diperoleh 53 artikel. Selanjutnya dilakukan seleksi dan penyaringan
berdasarkan kriteria inklusi, yaitu artikel yang (1) membahas secara empiris hubungan antara komitmen
dan kinerja guru, (2) mengulas strategi manajerial berbasis kemitraan dalam konteks pendidikan, dan
(3) diterbitkan di jurnal bereputasi nasional atau internasional. Setelah proses penyaringan, diperoleh 20
artikel yang memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut.

Tahap berikutnya adalah analisis isi (content analysis) terhadap setiap artikel untuk
mengidentifikasi pola temuan, kesamaan, serta perbedaan hasil penelitian sebelumnya. Setiap artikel
direview untuk menggali variabel, metode, dan hasil utama yang berkaitan dengan tema penelitian. Hasil
analisis kemudian dikategorikan menjadi tiga aspek utama: (1) pengaruh komitmen guru terhadap
kinerja guru, (2) peran manajemen berbasis kemitraan dalam mendukung peningkatan kinerja guru, dan
(3) dampaknya terhadap kualitas pendidikan nasional.

Data yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk tabel sintesis yang merangkum 20 artikel ilmiah
sebagai dasar pembahasan. Tahap akhir adalah interpretasi dan integrasi temuan untuk merumuskan
model konseptual yang menjelaskan hubungan antara komitmen guru, kinerja guru, dan MBK sebagai
solusi strategis dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan sintesis literatur dari 20 artikel, ditemukan bahwa komitmen guru berperan
signifikan terhadap kinerja profesional dan mutu pendidikan. Guru dengan tingkat komitmen tinggi
menunjukkan motivasi intrinsik yang kuat, loyalitas terhadap visi sekolah, serta tanggung jawab moral
terhadap siswa, yang pada gilirannya meningkatkan efektivitas perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
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pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa komitmen yang tinggi tidak hanya meningkatkan kinerja
individu, tetapi juga berdampak pada prestasi sekolah secara keseluruhan, sehingga menjadi faktor kunci
dalam pencapaian kualitas pendidikan nasional yang berkelanjutan.

Analisis literatur menegaskan bahwa komitmen guru dipengaruhi oleh interaksi antara faktor
personal, organisasional, dan lingkungan sosial. Faktor-faktor seperti dukungan manajerial yang
memadai, kepemimpinan partisipatif, peluang pengembangan profesional, keadilan organisasi, serta
kolaborasi antar-pemangku kepentingan terbukti meningkatkan loyalitas dan rasa tanggung jawab guru.
Sebaliknya, rendahnya insentif berbasis kinerja, keterbatasan dukungan eksternal, dan minimnya
partisipasi dalam pengambilan keputusan berpotensi menurunkan komitmen, yang kemudian
berdampak negatif pada kinerja dan mutu pendidikan.

Kajian literatur menunjukkan bahwa Manajemen Berbasis Kemitraan (MBK) mampu menjadi
strategi efektif dalam mengatasi kendala internal sekolah dan memperkuat komitmen guru. Melalui
kolaborasi antara sekolah, masyarakat, dunia usaha, perguruan tinggi, dan pemerintah, MBK
memperluas jaringan dukungan, menciptakan lingkungan profesional yang apresiatif, serta
meningkatkan rasa memiliki terhadap institusi pendidikan. Guru yang merasa dihargai dalam ekosistem
kolaboratif menunjukkan tingkat komitmen lebih tinggi, yang berkontribusi pada peningkatan kinerja
secara berkelanjutan, inovatif, dan adaptif terhadap perubahan.

Berdasarkan temuan, dapat dirumuskan model konseptual MBK yang menghubungkan komitmen
guru, kinerja profesional, dan kualitas pendidikan. Model ini menekankan integrasi lima unsur utama
Pentahelix akademisi, dunia usaha, komunitas, pemerintah, dan media sebagai mekanisme penguatan
komitmen guru melalui dukungan eksternal, pelatihan berkelanjutan, supervisi kolaboratif, dan inovasi
pembelajaran. Implementasi model ini memungkinkan terciptanya ekosistem pendidikan yang produktif,
berkelanjutan, dan berorientasi pada peningkatan mutu nasional, sekaligus memperkuat profesionalisme
guru sebagai pondasi utama kualitas pendidikan. Berikut ringkasan 20 artikel yang menjadi dasar kajian:

Tabel 1. Sintesis Penelitian: Komitmen Guru, Kinerja, dan Peran MBK dalam Pendidikan

Penulis & . Relevansi terhadap
No Tahun Judul Penelitian Fokus Temuan MBK
Pengaruh Komitmen Komitmen organisasi Perlu dukungan
Sutanto . . . L .
1 (2020) Organisasi terhadap Kinerja meningkatkan motivasi kolaboratif antar-
Guru SMA di Jawa Tengah  kerja guru pemangku kepentingan
Wahyudi & Kepemimpinan Kepemimpinan MBK menekankan
2 Mulyani Transformasional dan partisipatif meningkatkan kolaborasi kepemimpinan
(2021) Kinerja Guru loyalitas guru kolektif
. Faktor-faktor yang Kinerja dipengaruhi oleh MBK membuka ruang
Rahmawati S o . .
3 Mempengaruhi Kinerja Guru  budaya organisasi dan sinergi masyarakat dalam
(2020) RO °.
SD partisipasi masyarakat pendidikan
. Profesionalisme Guru dan Profesionalisme
Sari et al MBK memperkuat
4 Dampaknya terhadap Mutu bergantung pada . L
(2021) . . dukungan lintas institusi
Pendidikan dukungan manajerial
(2022) dan Prestasi Sekolah c1ng & geung J:
prestasi sekolah atas prestasi
Yunita & Inovasi Manajemen Sekolah Kemltra.an memper kuat Menegaskan konsep inti
6 Hamzah . . efisiensi dan efektivitas
Melalui Kemitraan . MBK
(2020) manajemen
p R remnh s SIS MK e
(2021) Sekolah dan Dunia Usaha g clevans uKung sumbe y
pembelajaran eksternal
. . MBK membangun
. Motivasi intrinsik penting . .
Prasetyo Hubungan Motivasi dan . motivasi melalui
8 S dalam meningkatkan
(2022) Kinerja Guru o kepercayaan dan
kinerja .
dukungan sosial
9 Lestari et al. Manajemen Pendidikan Kolaborasi  stakeholder MBK  menata sistem
(2021) Kolaboratif mendorong akuntabilitas ~ berbasis partisipasi publik
. Komitmen Guru dan Komitmen tinggi MBK memperkuat
Widodo . .
10 (2020) Dampaknya terhadap menghasilkan output ekosistem yang
Kualitas Siswa siswa lebih baik mendukung komitmen
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Manajemen Berbasis

11 gl(;lzg;;h Sekolah dan Mutu gtomnonrli( (ki .sekolah E/IBK r}lgle.rlgkallzlt MBIS
Pendidikan emperkuat kinerja engan jejaring eksterna
Arifin & Dewi Kemitraan Pendidikan dalam Integras.l . dunia usaha, MBK scbagai jbentuk.
12 . . akademisi, masyarakat, konkret Pentahelix di
(2022) Perspektif Pentahelix . .
pemerintah, media sekolah
Hasanah Komltn.len. Guru dan Kepemimpinan bere‘gka MBK mendorong
13 (2021) Kepemimpinan Kepala menumbuhkan loyalitas Kepemimpinan partisipatit
Sekolah guru pe P partisip
Kurniawan Strategi Peningkatan Mutu Pemblr.laan berkelanjutar} MBK sebagai wadah
14 (2023) Guru melalui kolaborasi pengembangan
eksternal berkelanjutan
15 Supriyadi Pengaruh Keterlibatan Keterlibatan ~ komunitas MBK memfasilitasi
(2020) Komunitas terhadap Sekolah  menaikkan motivasi guru  partisipasi komunitas
16 Dewantara et Partnership dalam Ezrr?lltgliﬁat keter;nmduii[lrri MBK dapat diadaptasi di
al. (2022) Pendidikan Vokasi periu: P semua jenjang pendidikan
guru dan siswa
17 Hidayat Komitmen Profesional dan bK (;I(;;lrt;nzrll( 1anp rort;esw;l;; i\ﬁlBlIf noan anrlerizg)ft?akar}
(2023) Kualitas Pembelajaran erdamp gsung p grungan apres agt
kualitas profesionalisme
18 Sulastri Kolaborasi Multisektor Kolaborasi lintas sektor le]?elr(n berfungSIini:bﬁi?;
(2022) dalam Pendidikan meningkatkan efektivitas . g
multisektor
Farida . & Penerapan Model Pentahelix Pentahelix .memngkatkan MBK  sebagai model
19 Nurfadilah . transparansi dan . .
dalam Manajemen Sekolah L operasional Pentahelix
(2021) partisipasi
Hartono Reformas1 Pendlldlkan Kolaborasi Kunci MBK n}emperkuat. grah
20 melalui Manajemen . - reformasi pendidikan
(2023) . transformasi pendidikan .
Kolaboratif nasional

Hasil sintesis dari dua puluh artikel menunjukkan bahwa komitmen guru bukan sekadar sikap
individual, melainkan hasil dari interaksi sistemik antara faktor personal, organisasional, dan lingkungan
sosial (Sutanto, 2020; Rahmawati, 2020; Sari et al., 2021). Penelitian-penelitian tersebut menegaskan
bahwa kinerja guru yang tinggi muncul dari komitmen yang kuat, sedangkan komitmen itu sendiri
dipengaruhi oleh dukungan manajerial, rasa keadilan, dan lingkungan kolaboratif (Widodo, 2020;
Yunita & Hamzah, 2020). Di sinilah Manajemen Berbasis Kemitraan (MBK) memiliki peran strategis
untuk menjembatani keterbatasan internal sekolah dengan potensi eksternal dari dunia usaha, perguruan
tinggi, masyarakat, dan pemerintah (Arifin & Dewi, 2022; Dewantara et al., 2022).

Melalui pendekatan Pentahelix, MBK menghadirkan inovasi dalam pengelolaan pendidikan
dengan mengintegrasikan lima unsur utama: akademisi, bisnis, komunitas, pemerintah, dan media
(Farida & Nurfadilah, 2021; Lestari et al., 2021). Kolaborasi ini memperluas sumber daya pendidikan,
memperkaya pengalaman belajar, serta meningkatkan kesejahteraan dan kepuasan kerja guru (Fitriyah,
2021; Prasetyo, 2022). Guru yang merasa dihargai dalam sistem partisipatif cenderung menunjukkan
komitmen lebih tinggi terhadap visi lembaga, sehingga MBK berfungsi sebagai mekanisme penguat
komitmen yang berdampak langsung pada peningkatan kinerja guru dan kualitas pendidikan nasional
(Purnomo, 2022; Hasanah, 2021).

Selain itu, MBK menumbuhkan budaya reflektif dan kolaboratif di sekolah. Keterlibatan aktif
stakeholder eksternal membantu sekolah menyediakan pelatihan berbasis kebutuhan nyata, memperluas
jejaring profesional guru, serta mendorong inovasi pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan sosial (Hidayat, 2023; Kurniawan, 2023). Hal ini memperkuat argumentasi bahwa MBK
bukan sekadar strategi manajerial, tetapi juga pendekatan transformatif dalam menciptakan ekosistem
pendidikan yang berkelanjutan (Supriyadi, 2020; Sulastri, 2022).

Penerapan MBK juga terbukti memperkuat kepemimpinan transformasional di lingkungan
sekolah. Kepala sekolah yang menerapkan prinsip kemitraan lebih terbuka terhadap ide-ide baru,
memberikan ruang partisipasi bagi guru, dan menumbuhkan rasa memiliki terhadap visi sekolah
(Wahyudi & Mulyani, 2021; Hasanah, 2021). Dampak psikologisnya, keterlibatan guru dalam
pengambilan keputusan eksternal meningkatkan sense of belonging dan identitas profesional, yang pada
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gilirannya mendorong produktivitas, inovasi, dan konsistensi pelaksanaan tugas (Arifin & Dewi, 2022;
Dewantara et al., 2022).

Efektivitas MBK juga terlihat dari kemampuannya mengoptimalkan sumber daya lokal dan global
untuk mendukung pengembangan kompetensi guru. Kerja sama dengan dunia usaha, perguruan tinggi,
dan komunitas digital memberi guru akses pelatihan, teknologi, dan praktik pembelajaran inovatif yang
relevan dengan abad ke-21 (Yunita & Hamzah, 2020; Fitriyah, 2021). Model kemitraan ini mendorong
terciptanya budaya pembelajaran berkelanjutan (lifelong learning), yang meningkatkan kinerja guru
secara konsisten dan berkelanjutan (Hartono, 2023; Farida & Nurfadilah, 2021).

Akhirnya, MBK dapat menjadi fondasi bagi sistem supervisi dan evaluasi yang humanis dan
kolaboratif. Supervisi tidak lagi top-down, tetapi menjadi refleksi bersama antara guru, kepala sekolah,
dan mitra eksternal, menciptakan budaya akuntabilitas yang sehat, di mana evaluasi menjadi alat
pengembangan, bukan sekadar penilaian (Lestari et al., 2021; Ningsih, 2023). Dengan demikian, MBK
menghadirkan paradigma baru dalam manajemen pendidikan yang menempatkan kolaborasi, refleksi,
dan pengembangan berkelanjutan sebagai inti peningkatan kualitas kinerja guru dan mutu pendidikan
nasional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur dari dua puluh artikel ilmiah, dapat disimpulkan bahwa
komitmen guru berperan penting dalam menentukan kinerja profesional dan mutu pendidikan nasional,
sehingga meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Faktor-faktor yang memengaruhi
komitmen guru meliputi dukungan manajerial, kepemimpinan partisipatif, kolaborasi antar-pemangku
kepentingan, dan pengakuan terhadap kontribusi profesional. Manajemen Berbasis Kemitraan (MBK)
terbukti sebagai strategi efektif untuk memperkuat komitmen dan meningkatkan kinerja guru secara
berkelanjutan melalui sinergi sekolah, masyarakat, dunia usaha, perguruan tinggi, dan pemerintah.
Model konseptual MBK menawarkan pendekatan transformatif yang mengintegrasikan dimensi
kolaboratif, profesionalisme, dan kepemimpinan partisipatif, sehingga menjadi kerangka strategis
penguatan kualitas pendidikan nasional.
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